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A. Latar Belakang

Pada mulanya panjat tebing adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengisi
waktu luang. Tetapi dikarenakan olahraga ini mempunyai sifat kompetitif yang
sangat bagus, maka panjat tebing kemudian dijadikan olahraga yang menghasilkan
prestasi oleh semua kalangan baik usia muda sampai dewasa. Olahraga panjat
tebing yang penuh tantangan dan membutuhkan adrenalin yang tinggi dan
tentunya dilakukan dengan keberanian ini ternyata menjadi olahraga alternatif bagi
para generasi muda untuk menyalurkan energi mereka pada kegiatan yang positif.

Prestasi olahraga panjat tebing mulai mencuat dan terpublikasi pada saat
sukses dalam ajang kejuaraan Asian Games pada tahun 2018 dengan memperoleh
3 medali emas pada nomor speed individu putri, speed rellay putri dan speed rellay
putra, sedangkan medali perak di nomor speed individu putri serta medali
perunggu dinomor speed individu putra. Tidak hanya sampai disitu, pemilik rekor
dunia untuk nomor speed world record putra atas nama Veddriq Leonardo. Selain
atlet-atletnya yang berprestasi, Indonesia berhasil menjadi tuan rumah dalam ajang
kejuaraan Dunia IFSC World Cup Series di SCBD Jakarta, dan berhasil meraih
juara dunia dalam event tersebut, dan untuk kedua kalinya Indonesia
menyelenggarakan event Internasional IFSC Asian Qualifier 2023 bertempat di
Gelora Bung Karno, Senayan.

Asian Games di Hangzou 2023 Indonesia berhasil mendapatkan medali emas
di nomor speed world record putri sementara putra berhasil mendapatkan medali
perunggu. Saat ini olahraga panjat tebing adalah salah satu cabang olahraga yang
diperhitungkan dan masuk dalam salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan
pada Olimpiade Paris 2024. Adapun atlet yang lolos dalam mengikuti Olimpiade
Paris 2024 yaitu atas nama: Desak Made Rita Kusuma Dewi, Rahmathadi
Mulyono, Vedriq Leonardo serta Rajiah Salsabilah. Kuota penuh telah di dapatkan
oleh kontingen Timnas panjat tebing Indonesia, dan saat ini mereka sedang fokus
berlatih untuk meraih medali emas di Olimpiade Paris 2024.

Prestasi yang dihasilkan oleh atlet-atlet panjat tebing Indonesia tentu



didapat tidak secara instan, prestasi ini berkat adanya pembinaan atlet yang
berkelanjutan yang didukung dengan sumber dana yang kuat, sport science yang
sudah mulai berkembang serta sarana dan prasarana yang memadai untuk
memperlancar dalam pencapaian prestasi atlet-atlet Indonesia.

Menurut Kabid Pembinaan Prestasi PP FPTI Bapak Cally Setiawan
Pelatanas Panjat Tebing Indonesia sudah melakukan model pembinaan atlet jangka
panjang yang bertujuan agar kualitas para atlet yang diharapkan lebih baik,
“Pembinaan atlet harus longterms athlete development” agar lebih menjangkau
atlet mulai dari usia dini hingga usia produktif. Tidak hanya melibatkan para atlet
dan pelatih saja, untuk pembinaan atlet jangka panjang juga melibatkan para orang
tua hingga guru disekolah. Selain itu adanya atlet-atlet junior pada pemusatan
daerah-daerah, serta banyaknya event kejurnas kelompok umur, terbukti semakin
banyaknya klub-klub atau perkumpulan pemusatan latihan panjat tebing baik di
kota besar maupun di kota kecil, dengan semakin banyaknya klub-klub panjat
tebing yang ada di Indonesia pastinya akan banyak atlet yang berlomba-lomba
untuk berprestasi. Sekalipun dan tak heran pula banyak sekali orang tua yang
menitipkan anak-anaknya masuk ke klub-klub olahraga panjat tebing dan berharap
agar anak-anak mereka dapat berprestasi seperti atlet-atlet seniornya kelak.

Memanjat merupakan salah satu kemampuan natural anak, karenanya tidak
heran jika kita melihat anak-anak mencoba memanjat dinding dirumah, pohon di
taman, bahkan sampai lemari pakaian. Untuk itu daripada membiarkan anak
memanjat dimana saja tanpa menggunakan pengaman dan pengawasan yang
ekstra, alangkah baiknya jika kita mengarahkan untuk mengikuti olahraga panjat
tebing.

Program olahraga panjat tebing untuk anak usia dini sangat bermanfaat
untuk melatih kemampuan motorik dan keterampilan anak mulai dari cengkraman
tangan, kekuatan lengan hingga kekuatan tungkai dan sangat mempengaruhi
perkembangan lainnya seperti, perkembangan kognitif, sosial, dan emosional yang
akan mendukung si anak dalam melakukan berbagai aktivitas dan mendukung
pertumbuhan anak di masa yang akan datang. Olahraga panjat tebing juga
memiliki seperangkat nilai-nilai yang positif yang dapat terus dikembangkan,

antara lain pembentukan sifat dan karakter diantaranya merespon keinginan,



melawan rasa takut, meyukai tantangan, merasakan suatu kegagalan, memupuk
jiwa sportivitas, dan semangat juang untuk berprestasi.

Seperti yang sudah kita ketahui bersama, bahwasanya dunianya anak-anak
ialah untuk bermain, kesenangan adalah kunci utama dalam bermain, anak-anak
akan selalu bermain jika dalam sepanjang aktivitas tersebut dapat mengghiburnya,
untuk itu kita harus sadar akan hal itu, metode pembinaanpun berbeda-beda untuk
setiap rentan usianya, bukan kemudian melatih anak-anak seperti orang dewasa,
jangan sampai kita terlalu memberatkan atau membebani anak untuk bisa
menjalankan program yang seharusnya belum dapat diberikan untuk anak
seusianya. Situasi dan kondisi seperti ini yang peneliti amati dilapangan saat ini,
banyak dari beberapa pelatih memeberikan program latihan yang berat dan tidak
sesuai dengan usianya. Padahal proses pembinaan dan pengembangan olahraga
panjat tebing bertujuan agar anak menyukai olahraga panjat tebing, semakin banyak
anak yang menyukai olahraga panjat tebing semakin banyak pula calon bibit-bibit
generasi emas panjat tebing yang akan datang demi menuju prestasi yang maksimal
Indonesia emas 2045.

Pembinaan atlet jangka panjang atau yang disebut LTAD (long term atlet
development) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam melahirkan bibit-bibit
atlet yang hebat pada masanya nanti, untuk itu para pelatih harus lebih paham
terhadap pemberian menu latihan yang pantas untuk anak seusianya. Agar jangan
di usia emasnya justru sudah gembos dikarenakan terlalu diporsir saat masih anak-
anak. Persiapan yang matang, baik sebagai penyelenggara kegiatan maupun
pendulang prestasi. Semua itu tentu butuh kerjasama dan dukungan dari semua
pihak dan stakhoulder terkait. Peran masyarakat Indonesia untuk membatu
tercapainya tujuan itupun sangat berarti. Apabila kita melihat tujuan dari
pemerintah dalam pembinaan atlet jangka panjang, peneliti mentelaah bahwa calon
atlet yang akan mewakili Indoneisa di ajang olahraga terbesar no.1 di dunia ini
merupakan generasi usia dini saat ini.

Sejalan dengan hal tersebut seorang pelatin harus memperhatikan hal
terutama dalam membuat program yang menyenangkan untuk anak-anak dan
berperan aktif dalam membimbing setiap anak dalam aktivitas memanjat. Anak

pada usia 6-8 tahun adalah usia dimana anak-anak selalu aktif bermain, dengan



bermain anak dapat menjelajah dan menemukan hal-hal yang baru. Untuk anak usia
dini latihan memanjat sangatlah sederhana dan tidak sesulit untuk orang dewasa,
dimulai dari pengenalan alat-alat yang terdapat dalam olahraga panjat tebing, cara
penggunaan, serta penjelasan tentang sefty prosedur dalam pemanjatan itulah yang
paling panting, ketika seorang anak sudah mengetahuinya barulah seorang pelatih
dapat megajarkan tahapan-tahapan yang dilakukan sebelum memanjat, yaitu
pemanasan dan selanjutnya mempelajari gerak dasar memanjat. Dalam melatih
anak usia dini seorang pelatih di tuntut kreatif dalam membuat program latihan,
mengingat yang dilatih adalah anak usia dini yang masih membutuhkan bermain,
pelatih dapat memodifikasi latihan dengan metode permainan dimana si anak tetap
dapat bergerak aktif berlatih namun tetap menyenangkan, dan secara tidak sadar
mereka sudah masuk kedalam aktifitas belajar gerak.

Berkaitan pengamatan dilapangan dengan hal di atas dan ditambah dengan
kondisi meningkatnya minat anak-anak terhadap olahraga panjat tebing namun
tidak diimbangi oleh tenaga keolahragaan khususnya pelatih spesifik cabang
olahraga panjat tebing, sehingga banyak pelatih yang saat ini menjadi pelatih di
klub-klub belum memiliki bekal pendidikan kepelatihan khususnya untuk anak usia
dini dan belum memiliki sertifikasi pelatih. Padahal kualifikasi sangat penting bagi
seorang pelatih baik kualifikasi akademik, kualifikasi teknik, maupun kualifikasi
medik dan oleh karena itu peneliti ingin mengembangkan model latihan panjat
tebing berbasis permainan untuk anak usia dini, diharapkan model ini anak-anak
dapat lebih antusias dalam mengikuti latihan panjat tebing, karena model tersebut
dibuat berdasarkan karakteristik anak diamana kebutuhan utamanya adalah
bergerak dan dunianya adalah bermain. Diharapkan ini dapat digunakan untuk para
pelatih di level spiderkids dan youth maupun dapat digunakan dilingkup pendidikan
atau pada esktrakulikuler yang melekat pada sekolah. Fokus pengembangan yang
peneliti lakukan adalah lebih menitik beratkan kepada model latihan panjat tebing
berbasis permainan untuk anak usia dini sebagai modal pengetahuan dalam
menjalani program latihan khususnya untuk anak usia dini dengan harapan dapat

memeberikan sumbangsih terhadap dunia panjat tebing di indonesia.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di uraikan maka fokus
masalah penelitian ini untuk menghasilkan suatu produk model latihan panjat tebing
berbasis permainan untuk anak usia dini (6-8 tahun). Penelitian ini bertujuan untuk
membuat model latihan panjat tebing berbasis permainan yang dapat memberikan
banyak wawasan untuk pelatih dalam memberikan model latihan untuk anak usia
dini (6-8 tahun).

C. Perumusan Masalah
Sesuai denga apa yang telah di uraikan pada latar belakang dan fokus
penelitian, dapat dirumuskan masalah utama dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah model latihan panjat tebing berbasis permainan untuk anak usia
dini (6-8 tahun)?
2. Apakah model latihan panjat tebing berbasis permainan efektif untuk latihan

gerak dasar memanjat pada anak usia dini (6-8 tahun)?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses model latihan panjat tebing berbasis permainan untuk
anak usia dini (6-8 tahun).
2. Untuk mengetahui efektivitas proses model latihan penjat tebing berbasis

permainan untuk anak usia dini (6-8 tahun).

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
bagi pembuatan strategi latihan untuk anak usia dini (6-8 tahun) dan manfaat
praktis bagi peneliti, pelatih, lembaga dan atlet maupun para pecinta panjat tebing
dan pembaca pada umumnya, yang meliputi:
1. Kegunaan Teoritis
a. Diharapkan dapat memperluas teori dalam bidang panjat tebing khususnya

untuk anak usia dini (6-8 tahun).



a.

F.

. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih teoritis dalam latihan panjat

tebing, sehingga anak usia dini (6-8 tahun) mempunyai keterampilan dan
fisik yang baik nantinya hingga menjadi atlet senior.
Diharapkan menjadi langkah awal penelitian dalam model latihan panjat

tebing berbasis permainan untuk anak usia dini (6-8 tahun).

Kegunaan Praktis

Menjadi sumber refrensi untuk membuatan model latihan panjat tebing untuk

anak usia dini (6-8 tahun).

. Sebagai wadah untuk menciptakan teknik dasar latihan panjat tebing untuk

anak usia dini (6-8 tahun) sehingga sedikitnya dapat mengatasi masalah-
masalah anak dilapangan.

Sebagai masukan dan pengalaman untuk penulis dalam upaya
mengembangkan lebih lanjut dan berinovasi tentang model latihan panjat

tebing berbasis permainan untuk anak usia dini (6-8 tahun).

State of The Art

Kebaruan dalam penelitian berfungsi untuk menganalisa dan memperkaya

pembahasan penelitian, serta membedakan dengan penelitian yang sedang

dilakukan. Kebaruan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 1.1 State Of The Art

No. Penelitian Terdahulu Kebaruan Penelitian

1. | Djoko Nugroho (2014). | Kebaruan dalam penelitian ini adalah
Analisis gerak dasar panjat | model latihan panjat tebing berbasis
tebing permainan yaitu sebagai berikut:

2. | Ronaldo Wijaya, Tono Sigiarto, | 1. Peneliti akan mengembangkan

Yarmani (2017). Kontribusi model latihan panjat tebing berbasis
Kekuatan Otot Lengan dan permainan untuk anak usia dini 6-8
Kekuatan Tangan terhadap tahun melalui variasi latihan yang
Kecepatan Memanjat pada akan dikembangkan oleh peneliti.

Olahraga Panjat Tebing di | 2. Penelitian akan menggunakan
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Aryo Seto Dwisaputra, Retno | 3. Penelitian ini akan menghasilkan

Indah Rokhmawati, produk berupa:

Muhammad Aminul  Akbar a. Buku paduan cetak untuk
(2019). Evaluasi User pelatin dan penggiat panjat
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Climbing menggunakn c. Petunjuk pelaksanaan latihan
Heuristic Playbility (PLAY). berbasis permainan  dalam
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